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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh tingkat pengenalan pendidikan seks
untuk anak usia dini di TK Banjaran hanya diberikan pada pembelajaran tema
“Diriku” dan mengenalkan ciri-ciri anak laki-laki dan perempuan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan, dan efektifitas dari
media pembelajaran big book pendidikan seks untuk anak usia dini. Metode dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan R&D (Research and Development) yang
mengacu pada model ADDIE. Validitas pada penelitian adalah ahli media dan materi.
Sampel penelitian adalah anak usia 4-5 tahun dengan jumlah 30 anak di TK DWP
Banjaran. Teknik pengumpulan data penelitian berupa lembar angket atau kuisioner
dan lembar observasi. Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis N-gain.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa media pembelajaran big book pada
pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun layak digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Kelayakan ahli media termasuk kategori sangat layak
(92%) dan ahli materi termasuk kategori sangat layak (89%). Berdasarkan uji
efektivitas termasuk kategori sedang (0.63), sehingga media pembelajaran big book
pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun dinyatakan sangat layak dan efektif
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan pendidikan seks serta
meningkatkan perkembangan kognitif anak.

Kata Kunci : Pendidikan Seks, Big Book, Anak

LATAR BELAKANG
Upaya untuk mengajarkan, menyadarkan, serta menjelaskan pada anak - anak ketika

mereka berpikir tentang masalah seks, keinginan atau hasrat, dan pernikahan sehingga kelak
mereka remaja, tumbuh dewasa, dan paham akan urusan - urusan kehidupan maka anak tahu
apayang diperbolehkan serta apa yang tidak diperbolehkan adalah pengertian dari pendidikan
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seks. Pendidikan seks tahap awal artinya membimbing konsep baik dan buruk, membangun
hubungan dengan orang lain, membiasakan untuk membersihkan bagian tubuh, dan
mengajarkan untuk menjaga diri (Madani dalam Fatmawati & Nurpiana, 2018).

Kekerasan yang dialami oleh anak, baik dilakukan ibu, ayah atau saudara-saudara lainnya
seringkali terjadi dan dimulai dari dalam keluarga (Maryam, 2017). Menurut data yang
dilaporkan oleh WHO dari 190 negara yang diambil datanya, 88% anak - anak adalah korban
kekerasan secara fisik, seksual dan psikis. Kekerasan secara global telah mengakibatkan
kematian 40.150 anak berusia 0 sampai 17 tahun. Anak laki-laki dengan total 28.160 serta anak
perempuan sebanyak 11.190. Kurang lebih 300 juta anak atau sebanyak 3 dari 4 anak telah
mengalami hukuman secara fisik dan kekerasan secara psikologis oleh orangtua maupun
pengasuhnya (PH et al., 2021). Berdasarkan data tahun 2018 dari UNICEF, melaporkan satu
dari dua anak dari seluruh dunia telah mengalami kekerasan seksual serta diperkirakan ada
120 juta anak perempuan pernah mengalami hubungan seks paksa (Putro et al.,, 2021).

Di Indonesia sendiri lembaga KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia), selama
tahun 2021 telah mencatat kasus kekerasan seksual pada anak mencapai jumlah 859
kasus. Jumlah pengaduan kasus kejahatan seksual pada anak terbanyak 62% (536
kasus) jenis korban pencabulan, 33% (285 kasus) jenis korban persetubuhan atau
pemerkosaan. Kemudian terdapat 29 kasus (3%) korban jenis pencabulan sesama jenis
serta ada 9 kasus (1%) anak korban jenis kekerasan seksual persetubuhan atau
pemerkosaan sesama jenis (Iswinarno & Aranditio, 2022). Sedangkan sepanjang Januari
2022 berdasarkan dari data Simfoni PPA atau Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak, terdapat 797 kasus anak menjadi korban kekerasan seksual yang
dilaporkan oleh KemenPPPA atau Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (Fauzia, 2022).

Menurut (Reza et al., 2020) ilmu yang diberikan untuk menstimulasi anak sejak dini salah
satunya adalah pendidikan seks untuk menjadikan pribadi yang dapat menjaga serta
melindungi diri dari berbagai ancaman serta perbuatan tercela. Menurut Nawita (dalam
Fatmawati & Nurpiana, 2018) pendidikan seks anak usia dini adalah proses menyampaikan
informasi tentang nama serta fungsi dari bagian tubuh, memberikan pemahaman tentang
perbedaan gender atau jenis kelamin serta penjelasan tentang perilaku seksual (hubungan dan
keintiman) serta penyampaian informasi tentang pengetahuan nilai dan norma terkait gender
yang ada di masyarakat. Menurut (Marlina & Pransiska, 2018) pendidikan seks pada anak
adalah mengajarkan tentang perkembangan seks seperti fungsi-fungsi tubuh, merawat tubuh,
dan bagian tubuh yang boleh disentuh orang lain maupun tidak boleh disentuh orang lain.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan seks sebagai
stimulasi merupakan proses penyampaian informasi tentang nama serta fungsi-fungsi tubuh,
perbedaan gender, merawat tubuh, bagian tubuh yang boleh maupun tidak boleh disentuh
orang lain, serta penyampaian informasi tentang pengetahuan nilai dan norma terkait gender
yang ada di masyarakat sehingga anak dapat menjaga serta melindungi diri dari berbagai
ancaman serta perbuatan tercela.

Berdasarkan pada Direktoret Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (Ditjen PAUD), materi
pendidikan seks anak usia dini adalah: (1) Mengerti sentuhan yang boleh serta sentuhan tidak
boleh yaitu, anggota tubuh tidak boleh disentuh (mulut, dada, pantat, dan alat kelamin atau
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reproduksi) serta anggota tubuh boleh untuk disentuh (rambut, tangan, dan kaki), dan
mengetahui siapa saja yang boleh menyentuh anggota pribadinya (diri sendiri, orang tua, dan
dokter); (2) Mengerti cara menjaga keselamatan diri (mengetahui tempat untuk berganti
pakaian seperti kamar mandi, kamar tidur, dan ruang ganti pakaian); (3) Mengerti tindakan
seperti menendang, menggigit, dan berlari serta perkataan yang harus diucapkan seperti
jangan menyentuhku, aku tidak mau, dan tolong ketika seseorang mencoba menyentuh bagian
tubuh pribadinya (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat,
2019).

Sedangkan menurut Suhasmi dan Ismet, materi pendidikan seks yang diberikan kepada
anak usia dini adalah : (1) Mengidentifikasi bagian tubuh, adalah anak mengetahui nama serta
fungsi dari anggota tubuh, (2) Menutup aurat, adalah anak mengetahui batas aurat dari laki-
laki maupun perempuan dengan tujuan anak akan terbiasa menutup auratnya ketika berada
di sekolah serta di rumah, (3) Pengenalan identitas gender, adalah memberikan penjelasan
pada anak bahwa manusia memiliki dua identitas yaitu perempuan dan laki - laki dengan
tujuan anak akan mengetahui batasan antara laki - laki dan perempuan, (4) Keterampilan
melindungi diri dari kejahatan seksual, akan membantu anak mengantisipasi kejahatan
seksual yang mungkin dialami oleh anak, (5) Mengidentifikasi situasi yang mengarah pada
kecenderungan eksploitasi seksual, dengan tujuan membantu anak mengetahui dan
memahami seperti apa saja contoh kejahatan seksual itu, (6) Materi toilet training, dapat
meningkatkan kemampuan anak pada pengenalan pendidikan seksual dengan tujuan agar
anak bisa buang air kecil dan besar sendiri (Suhasmi & Ismet, 2021).

Ada beberapa hal yang menyebabkan anak -anak lebih rentan menjadi sasaran kekerasan
seksual pada anak. Penyebabnya yaitu anak - anak berusia belia tidak dapat mengidentifikasi
motif yang lebih dewasa, anak yang masih polos akan percaya kepada orang yang lebih dewasa
darinya, anak dibiasakan menuruti atau mengikuti orang yang lebih dewasa, anak - anak
alaminya sudah mempunyai rasa keingintahuan akan tubuhnya, dan anak dipisahkan dari
informasi akan seksualitas anak. Sehingga anak membutuhkan perlindungan dari orang
dewasa khususnya orangtuanya karena mereka mempunyai kepribadian berbeda yang dapat
menjadikan mereka korban kekerasan seksual (Briggs & Hawkins, 1997).

Orang dewasa khususnya guru dan orang tua perlu memberikan perlindungan kepada
anak dengan memberikan terutama dalam hal perkembangan seksualitas. Pendidikan seks
dapat diberikan secara sistematis di lingkungan sekolah seperti dengan membahas materi -
materi pendidikan seks secara menyeluruh (Fatma & Maulidiyah, 2019). Menurut Jatmikowati
et al (dalam Fitriani et al., 2021), orangtua dan guru dapat memberian pendidikan seksual
kepada anak usia dini melalui beberapa cara. Cara yang dapat diberikan diantaranya melalui
permainan tebak-tebakan, dengan menggunakan lagu, menonton video edukasi tentang
pengenalan seks serta pencegahannya, dan mengenalkan tubuh serta ciri-cirinya
menggunakan media gambar atau poster. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Sholikah dkk, bahwa penggunaan video pembelajaran dapat menambah
pengetahuan anak tentang seksualitas, karena dengan pengulangan materi secara terus
menerus akan memperkuat daya ingat anak terhadap materi. Hal ini karena audio dalam video
yang digunakan jernih, sehingga dapat memudahkan anak dalam memahami materi yang
diberikan (Sholikah et al., 2018).
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Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk merangsang perhatian, emosi, pikiran, keterampilan atau kemampuan
peserta didik untuk meningkatkan proses belajar (Tafonao, 2018). Hal itu sesuai berdasarkan
penelitian oleh Sapriyah, menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh
guru dan siswa untuk memperlancar kegiatan pembelajaran dan siswa mudah memahami
materi serta merangsang minat belajar siswa. Hal tersebut karena siswa cenderung tidak
mudah merasa bosan, kegiatan pembelajaran lebih efisien dan efektif, dan siswa lebih mudah
memahami materi, serta membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti yang
diharapkan (Sapriyah, 2019).

Big book merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
selama kegiatan pembelajaran. Ukuran yang besar merupakan salah satu karakteristik dari big
book (O’Conner et al dalam Indrasari et al., 2018). Big book merupakan buku berwarna-warni
yang berisi gambar-gambar besar, dan kata-kata atau kalimat. Ukuran buku yang berbeda dari
buku biasanya, sehingga siswa di dalam kelas dapat melihat seluruh bagian dari big book. Big
book ini cocok untuk anak-anak prasekolah dan untuk siswa di sekolah dasar (Santi et al,,
2016).

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui observasi serta wawancara dengan guru TK
Banjaran yang telah dilakukan ditemukan bahwa tingkat pengenalan pendidikan seks untuk
anak usia dini hanya diberikan pada saat pembelajaran tema “Diriku” dan pembelajaran yang
dilakukan hanya mengenalkan ciri-ciri anak laki-laki dan perempuan. Pengetahuan seks anak
tentang tempat berganti pakaian masih kurang, hal ini ditunjukkan bahwa ada beberapa anak
yang membuka baju atasnya atau rompi karena merasa panas. Selain itu, ada anak laki-laki
yang jahil yaitu dengan mengarahkan pensil ke pantat teman perempuannya ketika sedang
bercanda. TK Banjaran juga tidak mengenalkan pendidikan seksual dalam hal “Toilet Training”,
tetapi anak-anak sudah cukup mandiri dalam membersihkan diri ketika buang air kecil
meskipun ketika buang air besar masih perlu bantuan guru dalam membersihkan diri. Selain
itu terdapat permasalahan yang lain yaitu dalam proses pembelajaran guru tidak memakai
media pembelajaran karena belum terdapat media pembelajaran terutama pada proses
kegiatan pengenalan pendidikan seks.

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang membantu pendidik untuk
menyampaikan pesan agar pesan lebih mudah dimaknai dan diterima oleh anak dan sangat
penting dalam proses pembelajaran (Widayati & Adhe, 2020). Media pembelajaran berperan
menjadi perantara untuk memberikan informasi antara guru kepada penerima informasi yaitu
siswa sehingga mereka termotivasi dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara utuh dan
bermakna (Hasan et al, 2021). Penggunaan media pembelajaran untuk membantu atau
mempermudah pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran (Restian & Maslikah,
2019). Media pembelajaran anak usia dini yang tepat yaitu memiliki syarat sebagai berikut:
memiliki desain yang sederhana dan menarik untuk anak-anak, tidak berbahaya untuk anak
serta mengandung unsur pendidikan sesuai dengan 6 aspek perkembangan, (Arsyad, 2014).

Big book merupakan buku bergambar yang dengan cepat dapat diminati oleh anak karena
memiliki gambar dengan ukuran besar, irama yang menarik, penulisan yang berulang-ulang
dengan kosakata yang di rencanakan dan sebagian diulang, serta alur yang sederhana
(Solehuddin et al., 2008). Media big book menggabungkan antara gambar dengan tulisan
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kemudian dirancang dengan ukuran tulisan, gambar, dan lain-lain dengan ukuran besar. Big
book memiliki berbagai ukuran, bisa A3, A4, A5 ataupun ukuran kertas koran (USAID, 2014).
Karakteristik dari big book, yaitu cerita singkat antara 10 sampai 15 halaman, pola
pengulangan kata, pola kalimat jelas, ukuran dan jenis huruf terbaca jelas, dan jalan cerita
mudah untuk dipahami anak (Karges Bone dalam Setiyaningsih & Syamsudin, 2019).

Penerapan pendidikan seks pada anak usia dini harus disesuaikan dengan kebutuhan
anak, dimana usia-usia tersebut sedang berkembang rasa ingin tahu dan dorongan
eksplorasinya. Perkembangan kognitif adalah proses perkembangan pada otak setiap individu
yang memiliki kemampuan berpikir menganalisa maupun memecahkan permasalahan dengan
daya ingatnya (Simatupang et al., 2021). Lingkup perkembangan kognitif anak usia dini yang
harus dicapai sesuai STPPA yaitu kemampuan berpikir logis, kemampuan belajar pemecahan
masalah, dan kemampuan bepikir simbolik. Penelitian ini difokuskan pada lingkup berpikir
logis yang merupakan salah satu lingkup perkembangan yang tidak boleh terabaikan, karena
salah satu karakteristik perkembangan kognitif pada usia 4-5 tahun yaitu mengklasifikasikan
benda ke dalam kelompok yang sama. Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan perkembangan kognitif salah satunya menggunakan media pembelajaran big
book.

Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Saprin, 2021) bahwa bahan ajar bighook
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Sedangkan hasil penelitian
(Setiawan & Hasibuan, 2019) bahwa penggunaan media bigbook berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif dalam kemampuan membilang anak. Hasil penelitian (Rahmadi et al,,
2021) juga menghasilkan bahwa media bighook dapat meningkatkan perkembangan kognitif
dalam keterampilan menghitung permulaan pada anak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran bigbook dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak.

Anak dengan usia 4-5 tahun termasuk fase phallus dimana anak mulai mengerti
perbedaan dari jenis kelamin pada dirinya dan temannya. Pada fase ini rasa ingin tahu anak
terhadap seksual lebih tampak dalam tingkah laku anak. Selain itu, usia 4-5 tahun anak belajar
tentang mengenali anggota tubuh yang harus dilingdungi dan cara terhindar dari kekerasan
dalam melindungi tubuh (Pujiastuti, 2019). Manfaat dari pendidikan seks pada anak yaitu, 1)
Memahami perubahan yang terjadi pada anak akibat dari pertumbuhan dan perkembangan
manusia baik perubahan biologis, psikologis serta psikoseksual, 2) Anak akan berhati-hati
dalam menjaga dan merawat organ reproduksi, karena anak telah mendapat pengetahuan
mengenai fungsi organ reproduksi manusia sekarang ini mulai “bekerja”, 3) Anak akan
mendapat pengetahuan serta pemahaman mengenai etika dan perilaku seksual yang
menyimpang dan harus dihindarinya, 4) Anak akan mengerti bahaya kesehatan fisik dan psikis
akibat penyalagunaan alat reproduksi (Hermawan dalam Awaluddin, 2008).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pribadi et al., 2021) bahwa media
bigbook layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran pemahaman seks pada anak.
Penelitian ini ingin mengembangkan media pembelajaran big book pada pendidikan seks anak
usia 4-5 tahun di TK DWP Banjaran. Pengembangan media pembelajaran big book pada
pendidikan seks ini diberikan pada anak usia dini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
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anak mengetahui pengetahuan pendidikan seks dengan cara pemberian treatment pada anak
usia dini melalui media pembelajaran big book.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk
mengetahui proses pengembangan dari media pembelajaran big book, menguji kelayakan serta
keefektifitas media pembelajaran big book pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun.

METODE PENELITIAN
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan

atau Research and Development. Penelitian Research and Development (R&D) adalah suatu
metode penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu serta menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian pengembangan atau penelitian R&D digunakan
untuk mengembangkan produk yang digunakan dalam pendidikan meliputi bahan atau materi
pelatihan untuk guru, materi pembelajaran, media dan sistem pengelolahan dalam
pembelajaran (Samsu, 2017).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analize
- Design Development - Implementation and Evaluation). Menurut Cahyadi model
pengembangan ADDIE adalah suatu pendekatan yang menekankan suatu analisa bagaimana
setiap komponen yang dimiliki saling berinteraksi satu dengan lainnya berkoordinasi sesuai
fase yang ada. Model desain sistem pembelajaran ADDIE bersifat sederhana dan bisa dilakukan
bertahap atau sistematik untuk mewujudkan program pelatihan yang komprehensif (Cahyadi,
2019). Model pengembangan ADDIE ada 5 tahapan yakni: 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation.

@f Analysis 1‘».

B y .
b 1
1

Implement

—-] Evalpate

Konsep ADDIE
Sumber : (Branch, 2009)
Tahapan ADDIE :
1. Analyze (Analisis)

Pada penelitian ini analisis sebagai tahap awal dengan cara menganalisis potensi dan
permasalahan di lapangan sehingga dapat merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
Pemberian pengetahuan pendidikan seks sejak dini diharapkan dapat mencegah adanya
kekerasan seksual pada anak. Anak diharapkan dapat bertanggung jawab serta menjaga diri
dari orang lain. Tahap selanjutnya merancang media pembelajaran big book pendidikan
seks untuk anak usia dini yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Design (Perancangan desain produk)

Tahap design dilakukan agar mendapatkan konsep media pembelajaran secara optimal
dan sesuai dengan identifikasi permasalahan di lapangan. Tahap ini juga termasuk
penyusunan konten dan materi media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menentukan
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materi yang akan digunakan ke dalam media yaitu menggunakan materi pendidikan seks
untuk anak usia dini berdasarkan Direktoret Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (Ditjen
PAUD). Kemudian menentukan isi cerita dari big book dan merancang media big book yang
terdapat teks cerita serta ilustrasi gambar.

3. Development (Pengembangan produk)

Tahap pengembangan produk ini adalah tindak lanjut tahap sebelumnya yaitu tahap
design (perancangan desain produk). Kegiatan yang akan dilakukan adalah pengembangan
desain yang sudah dirancang menjadi bentuk fisik yang berupa suatu produk. Pada tahap
ini peneliti akan menggabungkan isi cerita dan ilustrasi yang telah dibuat oleh ilustrator
serta mencetaknya menjadi bentuk media big book yang. Produk big book akan divalidasi
oleh ahli media dan materi untuk mendapatkan kelayakan produk yang telah
dikembangkan. Validasi yang dinilai oleh ahli materi dilihat dari aspek penyajian, isi materi,
dan umpan balik. Sedangkan validasi yang dinilai oleh ahli media dari aspek desain &
pewarnaan, pemakaian media, pemakaian kata atau bahasa, dan kegunaan media.

4. Implementation (Pelaksanaan)

Tahap pelaksanaan atau implementasi merupakan proses pengujian produk yang
dikembangkan. Media pembelajaran big book pendidikan seks anak wusia dini
diimplementasikan pada anak TK A yang berjumlah 30 anak dari TK Banjaran, karena di TK
Banjaran belum adanya media pembelajaran dalam pengenalan pendidikan seksualitas
untuk anak usia dini. Penerapan uji coba produk dengan metode Pre-Eksperimental design
(nondesign) jenis One-Group pretest-posttest design berupa pretest, treatment, dan posttest.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam rangkaian penelitian dan
pengembangan model ADDIE. Evaluasi formatif yaitu untuk mengumpulkan data pada
setiap tahapan yang akan digunakan untuk menyempurnakan produk. Evaluasi sumatif
yaitu pada akhir program untuk mengetahui hasil penelitian terhadap belajar anak.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian yaitu anak usia dini di TK Banjaran. Sampel penelitian yaitu 30 anak
yang berusia 4-5 tahun di TK Banjaran. Pada pengambilan sampel digunakan teknik purposive
sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner dan lembar observasi.
Lembar kuisioner diberikan secara langsung kepada ahli media dan ahli materi. Sedangkan
lembar observasi untuk mengetahui tingkat pengetahuan seks anak usia dini.
Validitas dan Reliabilitas
Validitas
Validasi dilakukan pengujian pada angket atau kuisioner dengan meminta pendapat para
ahli atau expert judgement. Jika ada item soal angket yang perlu perbaikan, maka item soal itu
akan diperbaiki. Apabila hasil validasi penilaian ahli sudah valid maka angket atau kuisioner
penelitian layak untuk diuji cobakan.
Reliabilitas
Pada uji reliabilitas akan dilakukan pengujian instrumen penelitian sebanyak satu kali.
Kemudian hasil data dianalisis dengan teknik tertentu. Uji coba reliabilitas instrumen diuji
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cobakan pada 15 anak kelompok A di TK DWP Karangandong. Reliabilitas instrumen pada
penelitian akan dianalisis menggunakan uji statistik alpha-cronbach dengan aplikasi spss.
Koefisien reliabilitas pada penelitian ini berada pada rentang nol sampai satu. Item
instrumen dinyatakan reliabel apabila semakin tinggi koefisien reliabilitas yang mendekati
angka satu, maka reliabilitas instrumen tersebut semakin tinggi. Dibawah ini tabel koefisien
reliabilitas alpha cronbach yaitu :
Tabel 1. Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Koefisien Kriteria
Reliabilitas

0,00-0,20 Tidak Kuat

0,20-0,40 Kurang Kuat

0,40 -0,60 Cukup Kuat

0,60 -0,80 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
berdasarkan masukan dari ahli materi dan ahli media sebagai bahan perbaikan produk saat
proses pengembangan media pembelajaran big book pada pendidikan seks. Pada analisis data
kuantitatif berupa hasil dari penilaian kelayakan media pembelajaran big book pada
pendidikan seks oleh para ahli materi dan ahli media. Analisis untuk menguji kelayakan media
dihitung menggunakan skala likert sebagai skala perhitungan dengan pilihan jawaban beserta
skor yaitu (Sudjana, 2009):

Tabel 2. Tabel Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Untuk mengetahui valid atau tidaknya survey kelayakan media pembelajaran big book
pada pendidikan seksualitas untuk anak usia dini, maka akan dihitung menggunakan rumus
dibawah ini:

P= Ex 100%
Keterangan: P =Presentase kelayakan
f = Frekuensi
n = Nilai ideal dikali jumlah soal
100= Konstanta

Hasil akhir dari presentase tersebut kemudian akan dikonversikan dalam bentuk
pernyataan penilaian agar dapat ditentukan kualitas kelayakan media. Dibawah ini tabel
Kkriteria kelayakan meliputi (Arikunto & Safrudin, 2009) :

Tabel 3. Tingkat kelayakan Kkriteria media
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Skor Presentase Interpretasi
81-100 % Sangat layak
61-80 % Layak
41-60 % Cukup layak
21-40 % Tidak layak
<21% Sangat tidak layak

Media pembelajaran big book dinyatakan layak jika hasil skor presentase memenuhi
kriteria pada tabel diatas yaitu 81% - 100% dengan kriteria “sangat layak”.

Sedangkan analisis data kuantitatif berupa hasil dari ujicoba di lapangan untuk
mengetahui keefektifan media pembelajaran big book pendidikan seks dilakukan dengan
membandingkan kemampuan anak sebelum dan kemampuan anak sesudah penggunaan
media pembelajaran big book. Uji coba dengan menggunakan Pre-Experimental design jenis
One-Group pretest-posttest design dengan rumus berikut:

Keterangan : O; = Nilai pretest
0, = Nilai posttest
X =Treatment
Selanjutnya, data pretest-posttest akan dianalisis untuk mengetahui signifikansi
peningkatan pengetahuan seks anak menggunakan nilai gain ternimalisasi (N-gain), karena
penelitian ini menggunakan Pre-Experimental design jenis One-Group pretest-posttest design
menggunakan ruumus berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Pretest

Gain Standar =

Untuk mengetahui tingkat efektifitas media pembelajaran big book pada pendidikan
seks untuk anak usia dini, nilai N-gain yang diperoleh maka penafsiran dilakukan dengan
kriteria berikut:

Tabel 4. Tingkat efektivitas kriteria media

Intrepetasi Nilai N-Gain
Rendah N-gain < 0.30
0.30 < N-gain <
Sedang 0.70
Tinggi N-gain > 0.70

Media pembelajaran big book dinyatakan efektif jika hasil yang didapatkan memenuhi
kriteria pada tabel diatas yaitu N-gain > 0.70.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran big book pada pendidikan seks anak
usia 4-5 tahun dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implemetation, dan Evaluation). Berikut merupakan penjelasan
tahapan pengembangan ADDIE:

1. Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis peneliti melakukan observasi di lapangan serta wawancara guru
untuk memperkuat hasil observasi. Hasil dari wawancara dan observasi menunjukkan di TK
DWP Banjaran membutuhkan media pembelajaran dalam menunjang proses pembelajaran,
terutama dalam pengenalan pendidikan seks pada anak. Karena dalam proses pengenalan
pendidikan seks pada anak guru hanya memberikan pada saat tema pembelajaran “Diriku”
dan tanpa menggunakan media pembelajaran. Serta pemahaman seks anak usia 4-5 tahun
masih kurang dalam hal tempat berganti pakaian serta menyentuh anggota tubuh pribadi
orang lain. Selama observasi ditemukan ada 4 anak yang belum mengetahui tentang
pendidikan seks dan anak-anak lainnya cukup mengetahui pendidikan seks dalam hal tempat
berganti baju, siapa yang boleh menyentuh dan tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan analisis tersebut, maka perlu adanya pengembangan media pembelajaran
dalam proses pengenalan pendidikan seks untuk anak usia dini yang bertujuan untuk
memberikan informasi baru serta meningkatkan pengetahuan tentang seks sehingga anak
dapat melakukan pencegahan terjadinya pelecehan seks pada anak. Maka peneliti ingin
mengembangkan sebuah produk media pembelajaran big book pendidikan seks yang akan
diterapkan pada anak usia 4-5 tahun. Media pembelajaran big book ini dapat mengedukasi
anak mengenai pemahaman pendidikan seks.

2. Design (Perancangan desain produk)

Pada tahap desain ini, peneliti menentukan materi yang digunakan ke dalam media yaitu
menggunakan materi pendidikan seks untuk anak usia dini berdasarkan Direktoret Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini (Ditjen PAUD) dan materi tambahan yaitu tindakan yang
dilakukan anak setelah mendapatkan pelecehan seksual. Kemudian peneliti menggabungkan
alur cerita dan ilustrasi yang mendukung. Berikut rancangan ilustrasi media big book:

Gambar 5. Desain bi

Pada ilustrasi diatas terdapat desain chapter 1 pada big book yang berisikan materi tentang
anggota tubuh pribadi anak yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, siapa saja yang
boleh menyentuh dan tidak boleh menyentuh anggota tubuh pribadi anak.
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Pada ilustrasi diatas terdapat desain chapter 2 pada big book yang berisikan materi
tentang tempat berganti baju, perkataan serta tindakan yang harus dilakukan anak. Pada
chapter 2 ini, isi cerita berlatar belakang di sekolah.

Gambar 7. Desain big book chapter 3

||

Berl

Pada ilustrasi diatas terdapat desain chapter 3 pada big book yang berisikan materi
tentang tempat berganti baju, perkataan serta tindakan yang harus dilakukan anak. Pada
chapter 3 ini, isi cerita berlatar belakang di toko baju.

3. Development (Pengembangan produk)

Pada tahap ini, desain yang telah dirancang dicetak dalam bentuk fisik berupa produk
big book. Produk yang telah dicetak kemudian telah divalidasi oleh para ahli yaitu ahli media
dan ahli materi sehingga peneliti dapat mengetahui kelayakan dari produk yang telah
dikembangkan.
a.Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh dosen ahli media dari PG PAUD FIP Universitas Negeri

Surabaya. Adapun hasil validasi dari ahli media diperoleh skor 55 dari skor maksimal 60
dan menunjukkan presentase sebesar 55/60 x 100% = 92%.
Tabel 8. Hasil skor validasi ahli media

No Aspek Yang Dinilai Nomor Butir Pertanyaan Skor
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1 Desain & Pewarnaan 1,2,3 11
2 Pemakaian media 4,5,6,7,8 18
3 Pemakaian kata atau bahasa 9,10,11 11
4 Kegunaan media 12,13, 14, 15 15
Total Skor 55

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka produk media pembelajaran big book pada
pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat layak digunakan.

b. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli materi dari PG PAUD FIP Universitas Negeri
Surabaya. Adapun hasil validasi dari ahli materi diperoleh skor 50 dari skor maksimal 56
dan menunjukkan presentase sebesar 50/56 x 100% = 89%.

Tabel 9. Hasil skor validasi ahli materi

No Aspek Yang Dinilai Nomor Butir Pertanyaan Skor
1 Penyajian 1,234 14
2 [si materi 56,7,809,10,11,12 30
3 Umpan balik 13,14 6
Total Skor 50

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka produk media pembelajaran big book pada
pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat layak digunakan.

c. Reliabilitas

Uji coba reliabilitas instrumen diuji cobakan pada 15 anak kelompok A di TK DWP
Karangandong pada bulan desember 2022. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen yang
dianalisis menggunakan uji statistik alpha-cronbach dengan aplikasi spss diperoleh nilai 0,
930.

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
930 10

Berdasarkan hasil output tersebut, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian
termasuk dalam kategori sangat kuat.
. Implementation (Pelaksanaan)

Pada tahap ini media pembelajaran big book yang telah dikembangkan sudah
diterapkan di TK DWP Banjaran dan diuji cobakan kepada 30 anak TK A yang dilakukan
pada bulan januari 2023.
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a. Tahap pertama: dilakukan pretest sebagai pengukur tingkat pengetahuannya sebelum
diberikan treatment. Pretest dilakukan dengan peneliti menunjukkan gambar tentang
pendidikan seks serta memberikan pertanyaan tentang materi pendidikan seks kepada
anak, kemudian akan dicatat dilembar observasi.

b. Tahap kedua: dilakukan treatment selama 3 hari. Dalam 1 hari peneliti membacakan 3
chapter dari big book. Treatment dilakukan dalam 2 sesi dengan persesi 15 anak, jadi
peneliti memberikan treatment kepada 15 anak terlebih dahulu kemudian memberikan
treatment ke 15 anak lainnya. Treatment dilakukan dengan menunjukkan media
pembelajaran big book serta membacakan kepada anak. Saat pelaksanaan treatment
media big book akan dipegang dan dibacakan oleh peneliti. Dalam proses treatment, anak
mendengarkan cerita yang dibacakan dan mengamati big book yang ditunjukkan. Pada
saat peneliti memberikan treatment, terdapat beberapa anak yang menunjukkan rasa
penasaran terhadap media pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut ditunjukkan
dengan anak yang mencoba menyentuh media dan melihat media dengan sangat dekat.
Setelah peneliti selesai membacakan isi cerita big book, peneliti melakukan tanya-jawab
dengan anak untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman anak setelah dibacakan isi
cerita big book. Kemudian peneliti memberikan kesimpulan dari isi cerita yang telah
dibacakan.

c. Tahap ketiga: dilakukan posttest yang sama dengan pretest untuk mengukur tingkat
pengetahuan anak setelah diberikan treatment. Peningkatan pengetahuan seks anak
untuk mengetahui keefektifan dari media yang dikembangkan. Adapun hasil pretest
diperoleh skor 397 serta hasil posttest diperoleh skor 906 dan menunjukkan hasil 0,63

yang diintrepetasikan dalam kategori sedang.

. 906—397
Gain Standar = —————=10,63
1.200-397

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka produk media pembelajaran big book
pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan dinyatakan efektif.
5. Evaluation (Evaluasi)
a. Evaluasi formatif: dilakukan pada tiap tahapan ADDIE.

1) Analyze: evaluasi dari tahapan ini memberikan kesimpulan bahwa cara untuk
meningkatkan pengetahuan tentang seks menggunakan media pembelajaran big book
pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun diperuntukkan untuk anak agar dapat
menjaga diri dan dapat melakukan pencegahan terjadinya pelecehan seksual.

2) Design: evaluasi dari tahapan ini memberikan kesimpulan bahwa konteks pendidikan
seks harus runtut, kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang, dan ilustrasi gambar
dibuat semenarik mungkin dan sesuai dengan isi cerita.

3) Development: sebelum ke tahap penerapan, ada revisi yang harus dilakukan. Revisi
design ilustrasi dilakukan beberapa kali. Revisi dari ahli materi dilakukan untuk
memperbaiki isi konteks serta kalimat menjadi sederhana dan jelas, dan memperbaiki
bagian kalimat kelamin dan pantat harus dibedakan antara anak laki-laki dan
perempuan.

4) Implementation: pada saat pelaksanaan suasana kelas cukup susah dikendalikan karena
anak-anak sangat antusias untuk melihat media big book yang ditunjukkan.
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b. Evaluasi sumatif: dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian. Untuk hasil akhir
diketahui bahwa media pembelajaran big book pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5
tahun sangat layak, serta dinyatakan efektif dan dapat digunakan. Sehingga media
pembelajaran big book pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun ini dapat
diterapkan di sekolah agar anak dapat memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks
untuk menjaga diri dan dapat melakukan pencegahan dari pelecehan seksual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengembangan media pembelajaran big
book pada pendidikan seks layak dan efektif diterapkan pada anak usia 4-5 tahun karena dapat
memberikan pengetahuan pendidikan seks dalam mengenal anggota tubuh pribadi yang boleh
disentuh dan tidak boleh disentuh, siapa saja yang boleh dan tidak boleh menyentuh anggota
tubuh pribadi kita, tempat berganti baju, dan perkataan serta tindakan yang dilakukan. Dapat
dilihat berdasarkan hasil uji kelayakan dari ahli media memperoleh 92% dan ahli materi
memperoleh 89%. Sedangkan uji efektivitas memperoleh 0,63. Maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran big book pada pendidikan seks untuk anak usia 4-5 tahun sangat layak
dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang bermanfaat untuk
mengenalkan pendidikan seks serta meningkatkan perkembangan kognitif anak.

Media pembelajaran big book yang telah dikembangkan diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai media bahan ajar sehingga guru akan terbantu serta dengan mudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak. Serta bagi peneliti selanjutnya dapat
dikembangkan lagi sehingga menjadi produk yang lebih baik.
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